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Abstract: This training was organized to address the challenges faced by students at LKP Muti-
ara Informatika in Kisaran in producing coherent and accurate English writing. English writing
skills are essential in the global era but are often hindered by limitations in grammar, vocabu-
lary, and structure. This community service program aimed to enhance students' writing abilities
through the utilization of Artificial Intelligence (Al). The training method included interactive
sessions, demonstrations of popular Al tools (e.g., Grammarly, ChatGPT, and Gemini), and
hands-on practice in composing paragraphs and essays. The results showed a significant im-
provement in the students' grammatical accuracy, vocabulary richness, and coherence. The
training also boosted the participants' confidence in writing. Implicitly, this program contributes
to workforce readiness and digital literacy, offering a training model that can be replicated in
other institutions. However, ongoing challenges must be addressed, particularly the risk of over-
reliance on Al and the importance of further training to preserve authenticity and critical think-
ing in writing.
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Abstrak: Pelatihan diselenggarakan untuk mengatasi tantangan peserta didik LKP Mutiara In-
formatika di Kisaran dalam menghasilkan tulisan Bahasa Inggris yang koheren dan akurat. Ket-
erampilan menulis Bahasa Inggris esensial di era global, namun seringkali terhambat oleh
keterbatasan tata bahasa, kosakata, dan struktur. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kemampuan menulis peserta didik melalui pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Al).
Metode pelatihan meliputi sesi interaktif, demonstrasi penggunaan tools Al populer (misalnya,
Grammarly, ChatGPT, dan Gemini), serta praktik langsung penyusunan paragraf dan esai.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada akurasi tata bahasa, kekayaan kosakata, dan
koherensi tulisan peserta didik. Pelatihan ini juga membangun kepercayaan diri peserta dalam
menulis. Secara implisit, program ini berkontribusi pada kesiapan tenaga kerja dan penguasaan
teknologi digital, serta menawarkan model pelatihan yang dapat direplikasi di institusi lain.
Namun, tantangan berkelanjutan perlu diwaspadai, terutama risiko ketergantungan berlebih pa-
da Al dan pentingnya pelatihan lanjutan untuk menjaga otentisitas dan pemikiran kritis dalam
menulis.

Kata kunci: kecerdasan buatan (Al); keterampilan menulis; bahasa inggris

PENDAHULUAN grasikan teknologi kecerdasan buatan
sebagai solusi inovatif untuk tantangan

Berbagai program pengabdian pendidikan, Kkhususnya dalam pening-
kepada masyarakat kini mulai menginte- katan keterampilan menulis. Sebagai con-
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toh, sebuah kegiatan pengabdian yang
dilakukan di Kabupaten Aceh Barat
menunjukkan  keberhasilan  pelatihan
ChatGPT bagi para mahasiswa. Hasil
dari program tersebut menunjukkan pen-
ingkatan signifikan, di mana 85% peserta
mampu menghasilkan tulisan yang lebih
terstruktur dan terjadi peningkatan tata
bahasa sebesar 90%. Keberhasilan ini
memberikan gambaran bahwa pendeka-
tan serupa dapat diadaptasi di LKP Muti-
ara Informatika yang menghadapi tan-
tangan serupa. Selain itu, pelatihan terse-
but juga berhasil meningkatkan ke-
percayaan diri mahasiswa dalam menulis.
Keberhasilan program serupa ini menjadi
justifikasi kuat bahwa pendekatan pelati-
han  berbasis teknologi merupakan
langkah yang relevan dan berpotensi
memberikan dampak positif bagi peserta
didik di tingkat lokal (Nd et al., 2025).

LKP Mutiara Informatika adalah
lembaga pelatihan nonformal yang me-
nyediakan kursus keterampilan komputer
dan Bahasa Inggris bagi pelajar, maha-
siswa, serta masyarakat umum. Namun,
lembaga ini menghadapi tantangan sig-
nifikan dalam peningkatan kemampuan
menulis Bahasa Inggris para pesertanya.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
kesalahan tata bahasa, keterbatasan kosa-
kata akademik, dan ketidakteraturan
struktur paragraf menjadi permasalahan
utama dalam hasil tulisan peserta. Hal ini
diperparah dengan metode pengajaran
konvensional yang minim praktik menu-
lis dan hampir tanpa umpan balik otoma-
tis. Keterbatasan dalam penggunaan
teknologi pembelajaran modern me-
nyebabkan peserta kesulitan mengem-
bangkan tulisan yang logis dan koheren
secara mandiri.

Sementara itu, perkembangan
teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), khususnya di bidang
Natural Language Processing (NLP),
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menawarkan peluang besar untuk men-
dukung pembelajaran menulis secara
efektif. Aplikasi seperti Grammarly dan
ChatGPT telah terbukti mampu mem-
berikan koreksi grammar secara otomatis,
menyarankan perbaikan kosakata, serta
membantu menyusun struktur kalimat
secara lebih logis (Farhan, 2025), (Deng,
2025). ChatGPT menawarkan potensi
besar sebagai tutor interaktif yang mam-
pu memberikan umpan balik instan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa
(Han et al., 2024). Daripada me-
mandangnya sebagai ancaman, teknologi
ini dapat dimanfaatkan secara strategis
sebagai alat untuk meningkatkan ket-
erampilan menulis para peserta didik.
Setiawan dan Luthfiyani (2023) men-
gusulkan bahwa tulisan yang dihasilkan
oleh ChatGPT dapat digunakan sebagai
basis awal yang kemudian dikembangkan
lebih lanjut oleh siswa. Pendekatan ini
tidak hanya berpotensi memotivasi siswa
dalam proses menulis, tetapi juga dapat
melatih berbagai kompetensi penting
seperti berpikir kritis saat merumuskan
perintah (prompt), berkolaborasi dalam
tugas kelompok, serta mengasah kreativi-
tas dalam mengembangkan tulisan
(Setiawan & Luthfiyani, 2023). Akan
tetapi, implementasinya di lapangan ser-
ing menghadapi tantangan kontekstual.
Di LKP Mutiara Informatika, misalnya,
kendala yang teridentifikasi tidak hanya
berupa keterbatasan perangkat dan kon-
eksi internet yang dapat menghambat
akses, tetapi juga kurangnya pemahaman
mendalam dari para tutor tentang
bagaimana mengintegrasikan tools Al ini
ke dalam proses belajar-mengajar secara
produktif dan bukan sekadar sebagai
jalan pintas. Ketidaksiapan ini me-
nyebabkan potensi besar dari teknologi
Al belum dimanfaatkan secara maksimal
di lingkungan belajar nonformal.

Sebuah studi kasus oleh Denes
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(2023) menunjukkan bahwa meskipun
model Al cukup akurat untuk mempred-
iksi nilai pada mayoritas siswa, model
tersebut menghadapi tantangan signifikan
pada mata pelajaran non-STEM. Hal ini
disebabkan oleh sifat penilaian yang
lebih subjektif pada bidang seperti bahasa
dan sastra, yang memasukkan lebih ban-
yak variasi yang sulit diukur oleh algo-
ritma dibandingkan dengan mata pelaja-
ran STEM yang lebih objektif. Temuan
ini menggarisbawahi bahwa pada ket-
erampilan yang subjektif seperti menulis,
peran Al lebih optimal sebagai alat bantu
yang memerlukan panduan dan inter-
pretasi manusia. Oleh karena itu, pelati-
han yang membekali pengguna dengan
kemampuan untuk memanfaatkan Al
secara Kkritis menjadi sangat penting
(Denes, 2023).

Permasalahan yang dihadapi mitra
dapat diklasifikasikan ke dalam dua
aspek prioritas. Pertama, di bidang pen-
didikan, yaitu rendahnya kualitas tulisan
peserta yang terlihat dari lemahnya pen-
guasaan grammar, keterbatasan kosakata,
dan kurangnya koherensi antaride dalam
satu paragraf. Kedua, di bidang teknologi
pendidikan, yaitu belum digunakannya
alat bantu penulisan berbasis Al untuk
meningkatkan efektivitas proses pem-
belajaran dan hasil tulisan peserta.

Santosh Mahapatra (2024)
melakukan studi intervensi campuran
tentang penggunaan ChatGPT sebagai
alat umpan balik formatif dalam kelas
menulis akademik untuk mahasiswa ESL.
Sesuai dengan metode evaluasi yang dit-
erapkan, hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampu-
an menulis peserta. Secara kuantitatif, ini
terbukti dari peningkatan skor rata-rata
pada writing test dari pre-test ke post-
test. Secara kualitatif, hasil survei juga
menunjukkan persepsi yang sangat posi-
tif, di mana peserta melaporkan kemu-
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dahan dalam menemukan ide, menyusun
struktur tulisan yang lebih baik, dan
melakukan pemeriksaan tata bahasa
(grammar) secara efektif. Temuan ini
sangat relevan untuk konteks kelas besar,
di mana pendampingan manual oleh tutor
seringkali terbatas. Penelitian ini mene-
gaskan bahwa ChatGPT dapat menjadi
alat pendukung vyang efektif dalam
meningkatkan  keterampilan  menulis
akademik saat didampingi dengan pelati-
han penggunaannya (Mahapatra, 2024).
Penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu
dalam pembelajaran menulis Bahasa
Inggris memberikan dampak yang signif-
ikan terhadap peningkatan kemampuan
menulis siswa, khususnya dalam aspek
struktur kalimat, kosakata, dan ke-
percayaan diri dalam menulis. Dalam
studi tersebut, siswa yang dilibatkan
mengalami kemajuan yang nyata setelah
menggunakan ChatGPT secara aktif un-
tuk menyusun, merevisi, dan memahami
bentuk-bentuk penulisan esai. Integrasi
teknologi Al seperti ChatGPT dalam
pembelajaran menulis mampu menjem-
batani keterbatasan sumber daya pengaja-
ran tradisional serta mendukung pem-
belajaran yang lebih mandiri dan inter-
aktif (Roisah et al., 2024). Studi kuanti-
tatif pada mahasiswa pre-universitas di
UiTM Dengkil menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT secara signifikan
meningkatkan kepercayaan diri dalam
menulis akademik (rata-rata skor self
confidence 4,43 dari skala 5), serta mem-
bantu proses generate ide dan klarifikasi

struktur tulisan dengan lebih jelas
(Luaran et al., 2025).
Sebuah studi mengenai pan-

dangan pendidik di Indonesia menunjuk-
kan bahwa mayoritas dari mereka
(54,3%) setuju bahwa ChatGPT mudah
digunakan dan secara signifikan mening-
katkan efisiensi kerja. Selain itu, hampir
separuh pendidik (48,6%) juga mengang-
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gapnya efektif untuk menghasilkan mate-
ri pembelajaran. Meskipun demikian,
penerimaan ini diiringi dengan sikap
kritis; sebagian besar pendidik (77,1%)
selalu melakukan verifikasi ulang ter-
hadap  informasi  yang  diberikan
ChatGPT. Untuk mencegah penya-
lahgunaan oleh siswa, para pendidik telah
menerapkan berbagai strategi, seperti
menekankan pentingnya berpikir Kkritis
dan mengizinkan ChatGPT hanya se-
bagai sumber pendukung, bukan sumber
utama (Kharis et al., 2024). Kondisi ini

menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk sebuah program pelati-
han  terstruktur  seperti  kegiatan

pengabdian ini yang dapat membimbing
peserta didik dalam memanfaatkan Al
secara etis dan produktif

Meskipun demikian, terdapat po-
tensi tantangan dalam implementasi Al
writing tools, antara lain risiko ketergan-
tungan, plagiarisme, dan penurunan ke-
mampuan berpikir kritis apabila tidak
diimbangi dengan pengawasan pedagogis
yang tepat (Pang et al., 2025). Oleh kare-
na itu, program pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pen-
dampingan intensif dalam penggunaan
teknologi Al untuk menulis, sekaligus
meningkatkan kapasitas tutor dalam
memfasilitasi pembelajaran berbasis Al.
Program ini juga menargetkan pengem-
bangan modul digital dan video tutorial
yang dapat digunakan secara mandiri
oleh mitra setelah program berakhir.

Solusi yang ditawarkan dalam
program pengabdian ini dirancang untuk
secara langsung menjawab dua permasa-
lahan utama yang dihadapi oleh LKP
Mutiara Informatika, yaitu rendahnya
kemampuan menulis Bahasa Inggris pe-
serta dan rendahnya pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran,
khususnya teknologi Artificial Intelli-
gence (Al).
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Menyelenggarakan pelatihan
penggunaan alat bantu penulisan berbasis
Al, seperti Grammarly, dan ChatGPT.
Alat-alat ini akan diperkenalkan kepada
peserta kursus dalam bentuk workshop
praktis. Dalam kegiatan ini, peserta akan
dilatih secara bertahap untuk menulis ka-
limat, paragraf, hingga esai dengan
dukungan teknologi tersebut. Mereka ju-
ga akan dibimbing untuk memahami
hasil koreksi dan saran dari aplikasi, se-
hingga tidak hanya sekadar mengikuti
perintah, tetapi juga memahami dan bela-
jar dari kesalahan yang mereka buat.

Pelatihan khusus diberikan kepa-
da tutor dan pengajar di LKP agar mam-
pu memanfaatkan teknologi Al dalam
pembelajaran. Dengan pelatihan ini, tutor
dapat membimbing peserta menggunakan
Al writing tools secara bijak sekaligus
mencegah Kketergantungan. Tutor juga
dibekali strategi untuk tetap menum-
buhkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Langkah ini penting agar peru-
bahan metode belajar terjadi menyeluruh,
tidak hanya pada peserta, tetapi juga da-
lam sistem pembelajaran lembaga.

Untuk mendukung implementasi
solusi, akan disusun modul digital dan
video tutorial yang bisa digunakan peser-
ta maupun tutor secara mandiri. Materi
ini berisi panduan aplikasi, tips menulis,
dan langkah pendampingan yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran. Program
juga dilengkapi sesi pendampingan dua
bulan agar peserta bisa berkonsultasi dan
mengevaluasi perkembangan kemampu-
an menulisnya.

METODE

Langkah-langkah utama dari awal
hingga akhir kegiatan, termasuk proses
pelatihan, pendampingan, evaluasi, serta
rencana keberlanjutan program digam-
barkan pada gambar 1.
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Identifikasi Masalah dan Koordinasi Mitra

Asesmen Awal dan Penyusunan Materi

'

| Pelatihan Al untuk Tutor ‘

Pembuatan Modul & Video
Pembelajaran
| Keberlanjutan Program |

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM

)

| Workshop Menulis untuk Peserta |

Evaluasi & Laporan Akhir

Metode pelaksanaan program
pengabdian  ini  dirancang  untuk
dilaksanakan dalam beberapa tahapan
yang saling terintegrasi dan melibatkan
partisipasi aktif dari mitra, yaitu LKP
Mutiara Informatika, baik dari sisi
manajemen lembaga, tutor, maupun
peserta kursus. Tahap pertama adalah
koordinasi dengan LKP, termasuk
penyediaan ruang, peserta, dan jadwal
kegiatan, serta asesmen awal kemampuan
menulis peserta dan kesiapan tutor. Hasil
asesmen digunakan untuk merancang
materi dan strategi pelatihan.

Tahap kedua adalah pelatihan dan
workshop. Tutor mendapat pelatihan
penggunaan Al writing tools (Gram-
marly, Quillbot, ChatGPT) dan strategi
pengajaran, sementara peserta mengikuti
workshop menulis mulai dari kalimat
hingga esai dengan bimbingan tutor dan
bantuan Al. Peserta juga diarahkan me-
mahami koreksi sistem agar pembelaja-
ran tetap aktif dan reflektif.

Tahap ketiga adalah pendamp-
ingan lanjutan berupa dua sesi berkala
selama dua bulan untuk memantau
perkembangan, memberi remedial bagi
peserta yang belum mencapai target, serta
wadah konsultasi bagi tutor terkait
penggunaan teknologi.

Seluruh proses pelaksanaan akan
didukung oleh penyusunan modul digital
dan pembuatan video tutorial sebagai
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bahan ajar mandiri. Modul ini disusun
olen tim dosen pengabdi berdasarkan
materi pelatihan dan praktik terbaik
selama kegiatan. Video tutorial akan
memuat panduan teknis serta strategi
pembelajaran berbasis Al, dan akan
diserahkan kepada mitra agar dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam
kegiatan kursus reguler. Selama program
berlangsung, tim pelaksana akan
melakukan dokumentasi, pengumpulan
data, serta evaluasi melalui pre-test dan

post-test  terhadap  peserta  untuk
mengukur  peningkatan  kemampuan
menulis.

Untuk mengukur efektivitas dan
keberhasilan kegiatan pelatihan,
diterapkan pendekatan evaluasi

komprehensif yang memadukan data
kuantitatif dan kualitatif.  Instrumen
evaluasi yang digunakan meliputi: (1)
Pre-test dan Post-test, berupa tes menulis
esai singkat untuk mengukur peningkatan
kemampuan menulis peserta secara
objektif. (2) Survei Kepuasan dan
Persepsi, menggunakan kuesioner dengan
skala Likert untuk menggali tanggapan
subjektif peserta mengenai kemudahan
penggunaan Al, peningkatan kepercayaan
diri, dan manfaat pelatihan. (3) Analisis
Portofolio Tulisan, di mana hasil tulisan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan
dibandingkan berdasarkan Kriteria
koherensi, akurasi tata bahasa, dan
kekayaan kosakata. Kombinasi metode
ini memungkinkan pengukuran dampak
pelatihan secara holistik.

Keberlanjutan program dijamin
melalui penyerahan modul dan video
tutorial, pelatihan yang berorientasi pada
kemandirian tutor, dan penunjukan satu
orang tutor lokal sebagai koordinator
pelatihan lanjutan. Dalam pelaksanaan
kegiatan ini, dosen pengusul bertugas
sebagai koordinator utama program,
fasilitator pelatihan, dan penanggung
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jawab evaluasi. Anggota dosen lainnya

akan berperan sebagai narasumber,
moderator workshop, dan penyusun
materi. Mahasiswa yang dilibatkan akan
bertugas sebagai asisten fasilitator,
dokumentator kegiatan, serta
pendamping  peserta  selama  sesi
pelatihan.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
yang berjudul Pelatihan Menulis Bahasa
Inggris Efektif Berbasis Teknologi di
LKP Mutiara Informatika telah dil-
aksanakan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Kegiatan utama berupa
pelatihan penggunaan alat bantu Artifi-
cial Intelligence (Al) dalam menulis Ba-
hasa Inggris, seperti ChatGPT, Gram-
marly, dan Quillbot, telah berhasil dil-
aksanakan di LKP Mutiara Informatika.

Pelaksanaan kegiatan terbagi da-
lam beberapa sesi, yaitu pengenalan Al
Writing Tools, diikuti oleh 20 peserta
dari kalangan siswa dan instruktur LKP.
Workshop Praktik Menulis, peserta berla-
tih menulis paragraf dan esai dengan ban-
tuan Al, serta mendapatkan umpan balik
secara langsung. Pendampingan dan
Mentoring Intensif, peserta menyusun
satu esai akademik secara mandiri

dengan supervisi dari tim pengabdian.

Sebagai alat ukur efektivitas
pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test
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kemampuan menulis Bahasa Inggris.
Skor rata-rata meningkat dari 62,4 men-
jadi 81,7, menunjukkan adanya pening-
katan signifikan.

Tabel 1. Pre-Test dan Post-Test

Aspek Pre-Test  Post-Test
Penilaian (Rata-rata) (Rata-
rata)
Grammar 58,3 80,2
Vocabulary 64,5 83,0
Idea Organi- 60,0 82,0
zation
Overall 62,4 81,7
Writing
Score
Berdasarkan hasil analisis

kuesioner evaluasi yang diberikan kepada
seluruh  peserta setelah pelaksanaan
kegiatan, ditemukan bahwa sebesar 92%
peserta mengalami peningkatan rasa
percaya diri dalam menulis Bahasa
Inggris setelah memanfaatkan Al Writing
Tools selama sesi pelatihan. Peningkatan
kepercayaan diri ini muncul karena pe-
serta merasa terbantu dalam memahami
struktur kalimat, memperbaiki tata baha-
sa, dan meningkatkan kualitas tulisan
mereka secara langsung tanpa harus
menunggu koreksi dari instruktur secara
manual. Selain itu, sebanyak 88% peserta
mengaku bahwa proses menyusun ide
dalam menulis menjadi jauh lebih mudah
dan terstruktur setelah menggunakan fitur
brainstorming dan prompt suggestion
yang terdapat dalam ChatGPT. Fitur ini
memungkinkan peserta untuk mengek-
splorasi gagasan secara lebih cepat, ter-
arah, dan kreatif, sehingga mengurangi
hambatan awal yang sering dialami saat
memulai penulisan. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa pemanfaatan teknologi Al da-
lam pembelajaran menulis tidak hanya
berkontribusi pada aspek teknis, tetapi

juga memberikan dampak positif pada
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aspek psikologis peserta, seperti mening-
katkan motivasi belajar, rasa percaya diri,
dan kemandirian dalam mengeksplorasi
ide-ide baru secara mandiri.

Pelatihan bagi para tutor nyatanya
tidak hanya membekali mereka dengan
kemampuan teknis, tetapi juga menum-
buhkan cara pandang baru sebagai pem-
bimbing di era digital. Hal ini terlihat
jelas saat capaian mereka disandingkan
dengan para siswa. Para siswa
menemukan Al sebagai ‘asisten' yang
sigap memoles tulisan mereka menjadi
lebih baik. Sementara itu, para tutor
menemukan Al sebagai 'mitra’ untuk
merancang pengalaman belajar yang
lebih efektif. Terbukti, 85% dari mereka
kini menguasai fitur-fitur kunci Al Writ-
ing Tools dan lebih percaya diri dalam
memberikan umpan balik yang mem-
bangun. Pengakuan mereka bahwa Kini
mampu merancang modul ajar lanjutan
secara mandiri menunjukkan adanya
transfer pengetahuan yang berhasil, dan
ini menjadi fondasi kuat untuk keber-
lanjutan program serupa di LKP.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan, dapat disimpulkan bahwa

pelatihan penggunaan Al Writing Tools
telah berhasil memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan ket-
erampilan menulis Bahasa Inggris peserta
di LKP Mutiara Informatika. Hal ini ter-
bukti dari adanya peningkatan skor
menulis peserta yang terukur secara jelas
melalui hasil pre-test dan post-test yang
menunjukkan kemajuan di berbagai
aspek menulis, seperti tata bahasa, kosa-
kata, serta koherensi ide. Selain pening-
katan kemampuan teknis, peserta juga
memperoleh pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan reflektif. Penggunaan
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alat bantu Al seperti ChatGPT, Gram-
marly, dan Gemini tidak hanya memper-
mudah proses penulisan secara teknis,
tetapi juga membangun rasa percaya diri
peserta untuk menulis secara mandiri dan
kreatif. Mereka merasakan bahwa proses
belajar menjadi lebih menarik dan me-
nantang karena memperoleh umpan balik
secara langsung dan praktis.

Seluruh target program tercapai
sesuai rencana, yaitu tersusunnya modul
pelatihan aplikatif, meningkatnya hasil
belajar peserta, serta terbitnya laporan
dan artikel populer yang mendokumenta-
sikan proses serta dampak kegiatan. Pro-
gram ini berkontribusi pada pencapaian
IKU perguruan tinggi melalui pening-
katan literasi digital masyarakat. Keber-
hasilan ini bukan akhir, melainkan awal
dialog berkelanjutan tentang bagaimana
memanfaatkan Al untuk kemajuan tanpa
mengurangi kemandirian berpikir. Kare-
na itu, dibutuhkan pendampingan jangka
panjang agar Al menjadi alat penguat,
bukan pengganti keterampilan dasar.
Program ini juga berpotensi dikem-
bangkan lebih luas dan berkelanjutan di
lembaga kursus atau komunitas pendidi-
kan lain.
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